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Abstract. The development of Islamic Religious Education in Banjar Land represents a long historical process 

marked by social, political, and religious transformations. Since the era of traditional da‘wah conducted by ulama 

through halaqah, surau-based instruction, and religious study circles (majelis taklim), the Islamic education 

system in this region has continuously evolved, eventually giving rise to formal educational institutions such as 

madrasahs and Islamic-based schools. This study aims to chronologically describe these historical dynamics, 

examine the factors influencing educational change, and analyze the roles of ulama, the Banjar Sultanate, and 

community institutions in the transformation of Islamic education. The research employs a qualitative method 

with a historical approach, involving the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. 

Data were collected from scholarly literature, local manuscripts, and the works of Banjar ulama. The findings 

indicate that the transformation of Islamic education in Banjar Land, from the period of Islamization to the 

emergence of madrasahs and Islamic Religious Education in public schools, occurred through at least three major 

phases: (1) family- and community-based traditional da‘wah through langgar (prayer houses) and halaqah 

institutions; (2) the establishment of modern madrasahs in the twentieth century as a response to colonialism and 

modernity; and (3) the integration of Islamic education into the formal national education system in the post-

independence era. This study affirms that Islamic education in Banjar Land possesses distinctive characteristics, 

is adaptive in nature, and is deeply rooted in local culture. 
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Abstrak. Perkembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Tanah Banjar merupakan suatu proses panjang yang 

ditandai oleh transformasi sosial, politik, dan keagamaan. Sejak era dakwah tradisional yang dilakukan ulama 

melalui halaqah, pengajaran surau, dan majelis taklim, sistem pendidikan Islam di daerah ini terus berkembang 

hingga melahirkan institusi pendidikan formal seperti madrasah dan sekolah berbasis Islam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguraikan dinamika historis tersebut secara kronologis, menelaah faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan, serta menganalisis peran ulama, kerajaan Banjar, dan lembaga masyarakat dalam 

proses transformasi pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah 

(historical research) melalui tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh dari literatur, 

manuskrip lokal, dan karya ulama Banjar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pendidikan Islam di 

Tanah Banjar yang terjadi sejak masa Islamisasi Banjar hingga lahirnya madrasah dan PAI di sekolah umum 

setidaknya melalui tiga fase utama: (1) dakwah tradisional berbasis keluarga dan komunitas melalui langgar 

(musala) dan lembaga halaqah; (2) lahirnya madrasah modern pada abad ke-20 sebagai respon terhadap 

kolonialisme dan modernitas; (3) integrasi pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan formal pasca-

kemerdekaan. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam di Banjar memiliki corak yang khas, bersifat 

adaptif, dan berakar kuat pada budaya lokal. 

 

Kata Kunci: Dakwah Tradisional; Madrasah; Pendidikan Islam; Sejarah Pendidikan; Tanah Banjar 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika lokal yang terjadi di berbagai daerah. Setiap kawasan memiliki karakteristik historis, 

sosial, dan kultural yang membentuk corak pendidikan Islam yang khas. Tanah Banjar, 

mencakup wilayah Kalimantan Selatan dan sebagian Kalimantan Tengah, merupakan salah 

satu kawasan yang memiliki tradisi keislaman yang kuat serta jejak sejarah panjang dalam 

perkembangan pendidikan Islam. Dalam konteks ini, dinamika historis pendidikan Islam di 
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Tanah Banjar memperlihatkan transformasi signifikan dari sistem dakwah tradisional menuju 

pembentukan lembaga pendidikan formal yang lebih terstruktur. Transformasi tersebut 

menjadi bukti kemampuan masyarakat Banjar dalam mempertahankan identitas keagamaan 

sekaligus merespons perubahan sosial dan perkembangan zaman. 

Pada masa awal penyebaran Islam, dakwah di Tanah Banjar dilakukan secara sederhana 

melalui pola pengajaran tradisional. Para ulama berdakwah dari satu kampung ke kampung 

lain, mengajarkan dasar-dasar Islam melalui media halaqah, rumah-rumah penduduk, surau, 

dan ruang-ruang komunal masyarakat. Dakwah tradisional di Tanah Banjar berakar kuat pada 

budaya lokal, di mana ulama berperan bukan hanya sebagai pengajar agama, tetapi juga sebagai 

penasihat adat dan tokoh masyarakat. Model dakwah seperti ini memperlihatkan perpaduan 

antara dimensi religius dan sosial yang menjadi fondasi awal terbentuknya tradisi keilmuan 

Islam di kawasan Banjar. 

Peran penting ulama lokal dalam mengembangkan keilmuan Islam terlihat dari figur 

sentral seperti Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Kehadirannya pada abad ke-18 menjadi 

titik penting perkembangan pendidikan Islam di Tanah Banjar. Ia mendirikan sistem 

pengajaran berbasis halaqah di Dalam Pagar Martapura yang kemudian melahirkan generasi 

ulama Banjar. Syekh Arsyad bukan hanya ulama fikih, tetapi juga arsitek pendidikan Islam 

Banjar yang berhasil meletakkan sistem transmisi keilmuan yang terorganisir. Melalui ajaran, 

kitab, dan jaringan muridnya, Arsyad al-Banjari menjadi tokoh utama yang memberikan dasar 

epistemologis bagi pendidikan Islam di wilayah ini. 

Seiring berkembangnya interaksi masyarakat Banjar dengan dunia Islam internasional, 

terutama melalui hubungan dagang dan tradisi belajar ke Haramain dan Mesir, muncul 

modernisasi dalam sistem pendidikan Islam. Pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20, 

madrasah-madrasah mulai didirikan sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan pembelajaran 

agama yang lebih sistematis. Jaringan ulama Nusantara dengan Timur Tengah memainkan 

peran krusial dalam mengubah wajah pendidikan Islam dari pola tradisional menuju bentuk 

semi-formal dan formal. Dalam konteks Banjar, ulama yang kembali dari Timur Tengah 

membawa gagasan baru tentang kurikulum, metode, dan struktur kelembagaan pendidikan. 

Perubahan besar terjadi memasuki abad ke-20 ketika pendidikan Islam mulai 

terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional. Madrasah dan pesantren di Tanah Banjar tidak 

lagi hanya mengajarkan kitab kuning, tetapi mulai mengadopsi mata pelajaran umum seperti 

bahasa Indonesia, matematika, dan ilmu sosial. Modernisasi madrasah merupakan bentuk 

adaptasi pendidikan Islam terhadap perkembangan negara-bangsa dan tuntutan 

profesionalisme. Integrasi ini semakin diperkuat dengan kebijakan pemerintah melalui 
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Kementerian Agama yang memberikan legitimasi institusional bagi lembaga pendidikan Islam. 

Hal ini kemudian mendorong lahirnya sekolah-sekolah Islam formal dengan kurikulum 

terpadu. 

Pesantren Darussalam Martapura menjadi contoh konkret transformasi pendidikan 

Islam Banjar yang sukses menggabungkan tradisi dan modernitas. Pesantren Darussalam 

merupakan simbol dari kesinambungan tradisi pendidikan kitab kuning yang sekaligus 

membuka diri terhadap pengaruh modernitas melalui penyusunan lembaga-lembaga formal 

seperti madrasah aliyah dan perguruan tinggi. Dengan demikian, pesantren dan madrasah di 

Tanah Banjar bukan hanya menjadi lembaga reproduksi pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

pusat mobilitas sosial dan pengembangan masyarakat. 

Dinamika historis dari dakwah tradisional menuju sistem pendidikan formal ini 

memperlihatkan konsep continuity and change dalam pendidikan Islam. Tradisi dakwah dan 

majelis taklim tetap hidup hingga hari ini, tetapi juga berjalan berdampingan dengan sistem 

pendidikan formal yang berjenjang, terakreditasi, dan mengikuti standar nasional. Fenomena 

ini menunjukkan fleksibilitas masyarakat Banjar dalam merespons modernitas tanpa 

kehilangan akar tradisinya. 

Oleh karena itu, kajian historis mengenai pendidikan Islam di Tanah Banjar penting 

dilakukan untuk memahami bagaimana transformasi tersebut terjadi, faktor apa yang 

mempengaruhi proses perubahan, serta bagaimana dampaknya terhadap perkembangan sosial-

keagamaan masyarakat. Penelitian ini berupaya menelusuri jejak transformasi tersebut secara 

kronologis dan kritis guna memperkaya historiografi pendidikan Islam Indonesia sekaligus 

memberikan gambaran mengenai kontribusi khas masyarakat Banjar dalam perkembangan 

pendidikan Islam nasional. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

membimbing, mengarahkan, serta membina peserta didik agar memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. PAI tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik) yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Secara konseptual, PAI berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keislaman yang 

mencakup akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Tujuan akhirnya adalah membentuk manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, serta mampu menjalankan 
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peran sosialnya secara bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, PAI 

memiliki posisi strategis karena menjadi bagian integral dari sistem pendidikan formal 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan Agama Islam juga dipahami sebagai proses transformasi nilai (value 

transformation) yang berlangsung secara berkesinambungan. Proses ini tidak hanya terjadi di 

lembaga pendidikan formal, tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh 

karena itu, PAI bersifat komprehensif dan holistik, mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, 

dan intelektual. 

Dalam perspektif historis, PAI di Indonesia berkembang seiring dengan masuk dan 

berkembangnya Islam. Proses pendidikan pada masa awal Islam lebih banyak dilakukan secara 

informal dan nonformal melalui masjid, surau, langgar, dan majelis taklim. Seiring dengan 

dinamika sosial dan tuntutan zaman, sistem pendidikan Islam kemudian mengalami 

transformasi menuju bentuk yang lebih terorganisasi dan terlembaga. 

B. Dakwah Tradisional sebagai Basis Pendidikan Islam 

Dakwah tradisional merupakan bentuk penyebaran ajaran Islam yang dilakukan dengan 

pendekatan kultural dan persuasif, menyesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat 

setempat. Dakwah ini umumnya dilakukan oleh para ulama melalui metode pengajian, halaqah, 

ceramah, serta keteladanan (uswah hasanah). 

Dalam konteks pendidikan Islam, dakwah tradisional memiliki peran fundamental 

sebagai fondasi awal pembentukan sistem pendidikan. Melalui dakwah tradisional, nilai-nilai 

Islam ditanamkan secara gradual dan berkelanjutan, sehingga membentuk kesadaran 

keagamaan masyarakat. Metode ini menekankan aspek lisan (oral tradition) dan hubungan 

personal antara guru dan murid. 

Lembaga-lembaga pendidikan yang lahir dari dakwah tradisional antara lain surau, 

langgar (musala), dan pesantren awal. Di tempat-tempat inilah proses pendidikan berlangsung 

dengan kurikulum yang sederhana, mencakup pembelajaran Al-Qur’an, fikih dasar, tauhid, dan 

akhlak. Sistem pengajaran biasanya bersifat non-klasikal dan tidak terikat oleh jenjang 

pendidikan tertentu. 

Keunggulan dakwah tradisional terletak pada kemampuannya beradaptasi dengan 

budaya lokal. Para dai dan ulama sering kali mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan tradisi 

setempat, sehingga Islam dapat diterima secara luas tanpa menimbulkan konflik sosial. Pola 

ini menjadikan pendidikan Islam memiliki karakter lokal yang khas, termasuk di Tanah Banjar. 
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Namun demikian, dakwah tradisional juga memiliki keterbatasan, terutama dalam hal 

sistematika kurikulum, administrasi pendidikan, dan pengakuan formal. Tantangan inilah yang 

kemudian mendorong lahirnya sistem pendidikan Islam yang lebih terstruktur dan formal. 

C. Sistem Pendidikan Formal dalam Pendidikan Agama Islam 

Sistem pendidikan formal merupakan bentuk pendidikan yang terorganisasi, 

berjenjang, dan memiliki kurikulum serta struktur kelembagaan yang jelas. Dalam konteks 

pendidikan Islam, sistem ini diwujudkan melalui madrasah dan sekolah berbasis Islam yang 

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal Islam muncul sebagai respons terhadap 

kolonialisme dan modernisasi pendidikan. Kehadiran sekolah-sekolah Barat yang sekuler 

mendorong para ulama dan tokoh Muslim untuk melakukan pembaruan pendidikan Islam agar 

mampu bersaing tanpa meninggalkan identitas keislaman. 

Pendidikan Agama Islam dalam sistem formal memiliki karakteristik berupa standar 

kurikulum, metode pembelajaran klasikal, evaluasi yang terukur, serta pengakuan negara. Hal 

ini memungkinkan PAI diajarkan secara sistematis dan berkelanjutan di sekolah umum 

maupun madrasah. 

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, PAI menjadi mata pelajaran wajib di 

setiap jenjang pendidikan. Integrasi ini menunjukkan pengakuan negara terhadap pentingnya 

pendidikan agama dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. 

Meskipun bersifat formal, pendidikan Islam tetap diharapkan mempertahankan nilai-

nilai dakwah dan tradisi keilmuan Islam. Dengan demikian, sistem pendidikan formal tidak 

menggantikan dakwah tradisional, melainkan melengkapinya dalam kerangka pendidikan 

Islam yang utuh dan berkesinambungan. 

D. Sintesis Dakwah Tradisional dan Pendidikan Formal 

Perkembangan pendidikan Islam menunjukkan adanya dialektika antara dakwah 

tradisional dan sistem pendidikan formal. Dakwah tradisional berperan sebagai basis kultural 

dan spiritual, sementara pendidikan formal berfungsi sebagai sarana institusional dan 

struktural. Keduanya saling melengkapi dalam membangun sistem pendidikan Islam yang 

adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang 

memiliki tradisi keagamaan kuat seperti Tanah Banjar, sintesis ini melahirkan corak 

pendidikan Islam yang khas. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan pelestarian nilai-nilai lokal yang Islami. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah library research (studi pustaka). Data 

yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menjawab fokus penelitian. Teknik 

analisis yang digunakan adalah dengan menelaah isi dari data-data tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pendidikan Agama Islam saat Islamisasi Banjar 

Dalam sejarahnya, pendidikan Islam berkembang seiring dengan munculnya agama 

Islam itu sendiri. Pada masa perkembangan Islam itu, tentu saja pendidikan yang bersifat 

formal dan sistematis belum dilaksanakan. Pendidikan formal Islam muncul dengan adanya 

kebangkitan madrasah/lembaga pendidikan Islam, itupun hanya beberapa abad setelah 

perkembangan Islam. 

Meskipun dalam keadaan yang termasuk informal, akan tetapi berbagai kelompok 

masyarakat tetap mengusahakan agar terlaksana pendidikan demi kepentingan mereka dan 

masa depan generasinya. Mereka senantiasa memberikan pengetahuan dan wawasan ke-

Islaman kepada anak-anak dan cucu-cucu mereka, begitu pula dengan berbagai kebudayaan, 

pandangan dan nilai-nilai yang dianggap baik oleh suatu masyarakat diusahakan ungtuk 

diwariskan, dan usaha untuk itu yang diutamakan adalah melalui pendidikan. 

Di Kalimantan Selatan sendiri, islamisasi pasca kemenangan pasukan Pangeran 

Samudera yang dibantu kerajaan Demak pada tahun 1526 Masehi, menandai dimulainya PAI 

secara masif di Tanah Banjar. Kala itu, Sultan Demak mengirim bantuan seribu orang tentara 

beserta seorang penghulu bernama Khatib Dayan untuk mengislamkan orang Banjar. Pangeran 

Samudera yang diberi gelar Sultan Suriansyah kemudian menjadikan Islam sebagai agama 

resmi kerajaan Banjar. 

Pendidikan Islam dalam lingkungan kerajaan Banjar puncaknya terjadi dua abad 

kemudian, atau tepatnya pada akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18. Saat itu, kegiatan 

pendidikan Islam berpusat di mesjid, langgar dan rumah dengan sistem pengajaran non 

klasikal. Orang pertama yang mendirikan langgar adalah Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, 

yang mendirikan langgar di pinggiran ibukota kerajaan yang kemudian dikenal dengan nama 

Kampung Dalam Pagar. 

Dalam Pagar ini pernah terkenal sebagai desa yang mempunyai lembaga pendidikan 

Islam informal yang banyak melahirkan banyak ulama lokal dan regional yang terus-menerus 

dari masa ke masa, generasi ke generasi sampai tahun 1980-an, dan saat itu pengaruhnya masih 

dapat dirasakan. Baru dua puluh tahun terakhir ini, Dalam Pagar mengalami kemunduran dan 
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nampak sangat sulit untuk bisa bangkit kembali mengulang masa keemasan ketika awal 

pembentukannya. 

Lembaga pendidikan Islam yang ada di Dalam Pagar seperti pondok pesantren Sulamul 

'Ulum untuk sekarang ini sudah kalah jauh jika dibandingkan dengan pondok pesantren 

Darussalam yang juga berada di daerah Martapura. Hal ini bisa dilihat dari kualitas dan 

kuantitas yang dihasilkan oleh kedua lembaga pendidikan Islam tersebut. Secara kualitas, 

lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren Darussalam masih mempertahankan pola 

tradisional, yakni polayang tetap mempertahankan sistem pengajian kitab klasik dan sedikit 

memasukkan pelajaran umum seperti bahasa asing. Sedangkan pondok pesantren Sulamul 

'Ulum sudah mengembangkan pola modern, yakni berusaha mengkombinasikan antara 

pengajaran pengetahuan agama dengan pengajaran pengetahuan umum. Secara kuantitas 

pondok pesantren Sulamul 'Ulum sekarang mempunyai lebih sedikit murid. Hal ini disebabkan 

oleh murid yang sekolah di pondok pesantren Sulamul 'Ulum kebanyakan adalah penduduk 

sekitar Dalam Pagar. 

Syekh Arsyad Al-Banjari mengembangkan materi pembelajaran agama Islam, seperti 

membaca, menghapal dan melagukan Al- Qur’an, juga diiring dengan pemahaman bahasa Arab 

terutama nahwu-sharaf, baca tulis Arab Melayu tafsir, tajwid dan kaligrafi. Secara umun materi 

yang beliau ajarkan meliputi akidah, ibadah, mu’amalah dan akhlak. Di samping itu beliau 

mengajari santri dan masyarakat sekitar untuk bekerja dengan baik. 

Proses pendidikan ini melahirkan para ulama generasi berikutnya yang dengan 

sendirinya melanjutkan pula pengembangan pengetahuan keagamaan di tempat masing-masing 

dengan sistem yang sama. Pengajaran biasanya diberikan pada waktu petang atau malam hari. 

etang atau malam hari. Anak-anak di kampung atau di desa biasanya membantu orang tua 

mereka pada pagi hari, baik di sawah, kebun, atau ladang, sedangkan guru mengaji juga harus 

mencari nafkah sendiri baik pagi hari maupun siang hari, yaitu dengan mengerjakan pekerjaan 

yang biasanya dikerjakan oleh orang-orang kampung, termasuk di antaranya ke sawah. 

Proses pendidikan Islam yang di pelopori oleh Syekh Arsyad yang membuka pengajian 

di Dalam Pagar, akhirnya menjadi orientasi pengajian bagi kampung-kampung di sekitarnya 

atau bahkan wilayah yang lebih luas lagi. Kampung-kampung tersebut memiliki seorang atau 

lebih ulama atau lainnya yang memberikan pengajaran agama bagi masyarakat awam di 

sekitarnya atau bagi calon-calon ulama yang berdatangan dari kampung yang jauh. Dalam 

pagar, dan kota Martapura umumnya, terkenal sebagai tempat pengajian yang menghasilkan 

ulama dan tokoh-tokoh birokrasi keagamaan pada zaman dahulu, dan sampai sekarang masih 

berusaha meneruskan tradisi itu. 
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B. Respon PAI Terhadap Kolonialisme dan Modernitas 

PAI terbukti mampu beradabtasi dengan baik pada masa-masa kolonialisme melanda 

Tanah Banjar. Pada awal abad ke-19, munculah beberapa entitas pendidikan di Kalimantan 

Selatan, salah satunya Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah (RAKHA) Amuntai. Tercatat 

berdiri secara resmi pada 13 Oktober 1922 M, RAKHA pada awalnya diberi nama Arabische 

School. 

Embrio berdirinya pondok pesantren RAKHA berawal dari kegiatan pengajian agama 

yang dilaksanakan Tuan Guru Haji Abdurraasyid. Pengajian agama diseleggarakan di 

rumahnya sendiri dengan menggunakan sistem halaqah, yaitu metode wetonan atau bandongan 

yakni para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling guru/kiai yang menerangkan 

pelajaran secara kuliah, dan metode sorogan, santri yang membaca menghadap guru dengan 

membawa kitab yang akan dipelajarinya. 

Antusiasme masyarakat menimba ilmu agama membuat daya tampung semakin padat, 

sehingga pengajian dipindahkan ke sebuah surau (mushalla) yang terletak berhadapan dengan 

rumahnya, di tepi sungai Tabalong. Perpindahan tempat pengajian menandai berlakunya 

sistem/metode klasikal, yang dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan tulis, yang biasa 

dikenal dengan tipologi pesantren salafiah. Seiring berjalannya waktu, daya tampung mushalla 

pun tidak muat, sehingga harus membangun ruang belajar yang kondusif. Waktu itu, dibangun 

ruang belajar sebanyak 6 bangunan yang berukuran 7X8 meter, berbentuk huruf U sebagai 

tempat belajar para santri yang baru. Gedung ini dilengkapi dengan alat-alat belajar modern 

seperti papan tulis, meja kursi, bangku, dan sebagainya. Gedung baru ini diresmikan pada tahun 

pengajaran 1928, dengan nama "Arabische School", yang berarti Sekolah Arab oleh KH. 

Abdurrasyid. 

Peresmian tersebut menandai penambahan tingkat belajar, yaitu tingkat Aliyah, 

alasannya, demi mengimbangi perkembangan pendidikan Holland Inlanche School (HIS) milik 

Belanda dan untuk daya tarik masyarakat pribumi khususnya sekitar Amuntai. Salah satu 

tujuan KH. Abdrurrasyid mendirikan sekolah itu ialah untuk mencetak kader guru-guru 

Agama, para muballigh, dan pemimpin masyarakat. 

Di era kepemimpinan KH. Juhri Sulaiman pada 1931-1942, pembaharuan dimulai 

dengan menyusun organisasi dan administrasi pengelolaan pesantren. Demi mengenang jasa 

KH. Abdurrasyid sebagai pendiri, Arabische School diganti menjadi al-Madrasatur Rasyidiyah 

dengan sistem pendidikan pondok pesantren salafiyah. Sistem ini tetap mempertahankan 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. Nama baru ini 

diniatkan agar Perguruan Islam dapat menjadi penerus cita-cita KH. Abdurrasyid, dan 
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sekaligus menjadi kenangan atas jasanya sebagai orang pertama yang mendirikan dan 

membangun perguruan ini. 

Pasca KH. Juhri Sulaiman, Madrasah dipegang oleh Ustadz H. M. Arif Lubis dari 

Padang Sidempuan, lulusan Kulliyatul Mu’alimin El Islamiyah (Normal Islam) Padang, yang 

pernah mengajar di pondok Modern Gontor Ponorogo dan kemudian menjadi guru al-

Madrasatur Rasyidiyah. Di bawah kepemimpinan H. M. Arif Lubis, pembaruan pesantren 

dilakukan dengan menambah keilmuan umum dan memperkenalkan tingkatan-tingkatan 

pendidikan, seperti tingkat Ibtidayah dan tingkat Tsanawiyah, serta diadakan sekolah khusus 

untuk anak-anak perempuan di waktu sore. Guna, memperluas al-Madrasatur Rasyidiyah, ia 

mengganti nama menjadi Ma’had Rasyidiyah. Perubahan nama itu dimaksud untuk 

menserasikan dengan tuntutan zaman ketika itu. 

Ketika Jepang menguasai Amuntai, pada 8 Desember 1942 kondisi sosial, politik dan 

budaya mengalami perubahan drastis. Banyak organisasi massa dibubarkan dan madrasah pun 

harus diganti menggunakan bahasa Jepang. Ma’had Rasyidiyah diganti menjadi "Kai Kjo 

Gakko" dengan ditambah nama tempat yang mana madrasah itu didirikan. Kepemimpinan H. 

M. Arif Lubis berlangsung sampai tahun 1944, karena ia bertugas ke Alabio untuk memimpin 

dan mengajar perguruan Islam di sana. 

Seiring dengan adanya perubahan dari masa ke masa, maka pendidikan di Pondok 

Pesantren RAKHA yang dulunya sederhana secara tradisional berubah mengikuti 

perkembangan zaman dengan menggunakan kurikulum. Pesantren RAKHA saat ini tidak 

hanya belajar tentang ilmu agama tetapi juga belajar tentang ilmu-ilmu seperti disekolah pada 

umumnya seperti IPA, IPS, Matematika, Sains dan ilmu lainnya. 

Pada masa kepemimpinan oleh K.H. Idham Khalid yang dimulai sejak 1942, sistem 

pendidikan atau strategi yang digunakan yaitu masih dengan yang dijalankan oleh K.H. 

Abdurrasyid. Kemudian seiring dengan perkembangan zaman Idham Khalid mulai mengubah 

strategi pembelajaran yang awalnya sistem pertama pembelajaran adalah berbentuk halaqah 

atau majelis (salafiyah), kemudian menjadi sistem pembelajaran kombinasi, yaitu 

menggabungkan sistem pembelajaran salafiyah dengan sistem pembelajaran khalafiyah yang 

fasilitasnya sudah mulai lengkap dari kursi, bangku, meja, papan tulis, dan lain sebagainya. 

Dalam perkembangannya, KH. DR. Idham Khalid mengembangkan kembali sekolah 

khusus puteri yang dikelola masa kepemimpinan KH. Arif Lubis, dimana alumni Perguruan 

Islam Puteri Al-Fatah dan Zakhratun Nisa pimpinan KH. Ja’far Saberan, alumni kedua 

perguruan tersebut digabung sehingga dapat mewujudkan tingkat Tsanawiyah Puteri yang 

selanjutnya diberi nama Normal Islam Puteri. 



 
 

Dinamika Historis Pendidikan Agama Islam di Tanah Banjar: Dari Dakwah Tradisional ke Sistem 
Pendidikan Formal 

53        MIFTAHULILMI – VOLUME. 3, NOMOR. 1 JANUARI 2026  

 

Seiring perkembangan zaman dan bergantinya kepemimpinan di Pesantren Normal 

Islam, pembaharuan pun terus dilakukan. Pembaharuan tersebut dilakukan demi menjawab 

tantangan zaman dan sesuai kebutuhan masyarakat. Salah satu pembaharuan yang dilakukan 

pesantren adalah diterapkannya sistem sekolah (madrasah). Sistem madrasah dikembangkan 

oleh pesantren dengan tetap mempertahankan nilai kepesantrenan. Pemerintah telah 

mendirikan madrasah (sekolahsekolah agama Islam) dari tingkat dasar, menengah, dan tinggi. 

Di bawah kepemimpinan Tuan Guru Haji Abdurrasyid (abrab disapa Mu’allim Wahid 

di lingkungan pondok) Rakha menjadi pondok pesantren pertama di Kalimantan Selatan yang 

menerapkan sistem pembelajaran moderen, yaitu klasikal. Tercatat dalam sejarah, pada periode 

awal abad ke-19, hanya ada 3 pesantren di Indonesia yang menggunakan sistem klasikal dalam 

pembelajaran. Pertama adalah Pesantren Tebuireng di Jombang, Jawa Timur pada 1920. Kedua 

adalah Pondok Pesantren RAKHA Amuntai pada 1922, dan yang ketiga adalah Pondok 

Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo, Jawa Timur. 

Materi atau kurikulum yang dikembangkan perguruan ini tidak memunculkan dikotomi 

pengetahuan agama dan umum. Semua diberlakukan secara seimbang dan semua santri 

mendapatkan materi umum dan agama sesuai dengan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan 

mereka. Pemisahan materi dan kurikulum pendidikan pengetahuan agama dan pengetahuan 

umum hanya ditonjolkan oleh pendidikan Barat. Tujuan pendirian perguruan adalah demi 

menyempurnakan pendidikan dan pengajaran Islam bagi pemuda Islam dan Indonesia secara 

umum, agar menjadi ihsan kamil yakni manusia sempurna dalam artian kata yang seluas-

luasnya, sempurna jasmaniah dan rohaniah. 

C. Adaptasi PAI Pasca Kemerdekaan 

Integrasi pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan formal pasca-kemerdekaan 

terwujud melalui pengakuan dan formalisasi lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan 

pesantren, serta memasukkan PAI sebagai mata pelajaran wajib di sekolah umum. Kebijakan 

ini bertujuan menyelaraskan pendidikan Islam dengan kurikulum nasional, meningkatkan 

kualitas pendidikan keagamaan, dan membentuk karakter berlandaskan agama dan 

kebangsaan, meskipun juga menimbulkan tantangan seperti penyesuaian kurikulum. 

Mata pelajaran PAI dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah umum di semua jenjang, 

dari dasar hingga perguruan tinggi, sebagai sarana penanaman nilai moral dan etika. Pesantren, 

sebagai lembaga pendidikan tradisional, tetap eksis dan berupaya melakukan inovasi 

kurikulum serta metode pembelajaran agar relevan dengan tuntutan zaman dan standar 

nasional. 
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Perkembangan paling menonjol adalah terakomodasinya kepentingan-kepentingan 

pendidikan Islam pada khususnya dan pendidikan agama pada umumnya dalam UU Sisdiknas 

Tahun 1989. Posisi pendidikan agama dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dapat dilihat pada pasal 39 ayat 2 yang menyebutkan bahwa isi 

kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat (1) Pendidikan Pancasila, 

(2) Pendidikan Agama, dan (3) Pendidikan Kewarganegaraan. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dipahami bahwa pendidikan agama merupakan mata pelajaran wajib bagi setiap jenis, jalur, 

dan jenjang pendidikan mulai prasekolah (TK/RA) sampai dengan pendidikan tinggi (PT). 

Kebijakan pemerintah Orde Baru mengenai pendidikan Islam di Indonesia bersifat 

positif dan konstruktif, khususnya dalam dua dekade terakhir 1980-an sampai dengan 1990-an. 

Lembaga pendidikan dikembangkan dalam rangka pemerataan kesempatan pendidikan dan 

peningkatan mutu pendidikan. Manajemen sekolah seakan-akan diberikan kebebasan 

berekspresi dalam memuat PAI dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah, salah 

satunya dari jaringan Sekolah Islam Terpadu (SIT). 

Di banua sendiri (sebutan lain untuk provinsi Kalimantan Selatan), SIT pertama yang 

berdiri adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ukhuwah Banjarmasin, yakni pada 2001. 

Kurikulum khas Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) di seluruh Indonesia, kurikulum ini 

meliputi kurikulum Pendidikan Agama Islam, Al-quran, Pramuka SIT. Kemudian kurikulum 

kekhasan yang dikembangkan oleh Sekolah Islam Terpadu Ukhuwah berupa kurikulum Al-

Qur’an metode Ummi, tahsin dan tahfidz Al-Qut’an, bahasa Arab, bahasa Inggris, komputer, 

dan pengembangan diri dan Bina Pribadi Islami. kurikulum yang dimaksudkan untuk 

melancarkan dan mengefektifkan seluruh program pendidikan dan pengajaran yang diberikan 

kepada siswa. PAI di SDIT Ukhuwah sendiri terintegrasi dalam sistem pendidikan terpadu 

yang mengutamakan akhlak mulia dan prestasi siswa. Kurikulum yang dijalankan tidak hanya 

mencakup mata pelajaran umum, tetapi juga pendidikan Islam seperti tahfidz Quran, dan 

kegiatan lainnya untuk membentuk generasi yang berkarakter. 

SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin juga mengadakan pembiasaan bagi siswanya, 

diantaranya: bersalaman pagi dan mengucapkan salam, berbaris di depan kelas, menyanyikan 

lagu nasional & daerah, gerakan literasi sekoladuduk dan membaca doa harian, membaca 

Alquran setiap hari serta muraja’ah hapalan juz ke-30, shalat dhuha, shalat zuhur dan ashar 

berjamaah, senyum, salam (bersalaman hanya dengan yang mahram), sapa, sopan, dan santun, 

adab makan dan minum pada posisi duduk dengan tangan kanan, mengambil dan membuang 

sampah pada tempatnya, berdoa setiap memulai aktifitas, Infaq, ITS (Istighfar, Tasbih, 

Sholawat, hafal penggalan hadist Arba’in, wirid dan Al-ma’tsurat, gerakan literasi sekolah dan 
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mempelajari sirah nabawiyah, sahabat yang dijamin masuk syurga, ilmuwan muslim dan 

pejuang muslim Indonesia, ilmu pengetahuan, menjaga wudhu, Sholat sunnah rawatib, puasa 

sunnah, tahajud call, membiasakan untuk tidur lebih awal dan bangun sebelum fajar, terbiasa 

mengkonsumsi makanan halal dan thoyyib, terbiasa membeli makanan berlabel halal dan tidak 

kadaluarsa, disiplin tepat waktu, piket kebersihan, gemar membaca, menulis dan bercerita, 

kemadirian (mencuci perlengkapan makanan sendiri), olahraga secara teratur, belajar (praktek) 

jual beli, gemar menabung. 

Dalam pembelajaran PAI metode yang diterapkan pada SDIT Ukhuwah dan sangat 

beragam namun menyesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan dan siswanya hal sesuai 

dengan pendekatan pedagogik yang disebut dengan transfer of knowledge. Tapi dibeberapa 

kesempatan ada beberapa materi yang harus menggunakan metode yang lebih melibatkan siswa 

seperti misalkan active learning, metode diskusi, kwl (know, want to know, dan learn). Pada 

penerapan pembelajaran ini dapat dikatakan menerapkan pendekatan andragogi yang disebut 

dengan transfer of methodologi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perjalanan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Tanah Banjar menunjukkan proses 

transformasi panjang yang berlangsung sejak masa dakwah tradisional hingga terbentuknya 

sistem pendidikan formal yang modern. Pada fase awal Islamisasi, pendidikan berlangsung 

melalui halaqah, langgar, dan pengajaran non-klasikal yang dipelopori ulama seperti Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari. Fase ini menekankan transmisi keilmuan berbasis komunitas 

dan tradisi lokal. 

Memasuki era kolonial dan modernitas, PAI di Banjar mulai beradaptasi melalui 

pendirian madrasah dan pesantren modern seperti RAKHA Amuntai, yang menggabungkan 

metode tradisional dengan sistem klasikal, kurikulum berjenjang, dan integrasi ilmu umum. 

Adaptasi ini menunjukkan kemampuan lembaga pendidikan Islam Banjar merespons 

perubahan sosial, politik, dan perkembangan pendidikan global. 

Pasca-kemerdekaan, pendidikan Islam semakin terintegrasi dalam sistem pendidikan 

nasional melalui kebijakan formal negara, munculnya madrasah modern, serta penerapan PAI 

sebagai mata pelajaran wajib. Kehadiran Sekolah Islam Terpadu (SIT) seperti SDIT Ukhuwah 

Banjarmasin memperkuat pola pendidikan Islam yang menggabungkan kurikulum nasional, 

pendidikan karakter, dan nilai-nilai keislaman. 

Secara keseluruhan, dinamika historis PAI di Tanah Banjar memperlihatkan corak 

pendidikan Islam yang adaptif, berakar pada tradisi, namun tetap terbuka terhadap modernisasi. 
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Transformasi ini tidak hanya mempertahankan identitas keagamaan masyarakat Banjar, tetapi 

juga memberi kontribusi signifikan bagi perkembangan pendidikan Islam di tingkat nasional. 
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